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Abstract	
__________________________________________________________	
The	 research	 problem	 is	whether	 there	 is	 an	 effect	 of	 smart	wheel	 Game	On	
Vocabulary	Mastery	 In	Group	A	Children	At	TK	Negeri	Pembina,	Kota	Timur,	
Subdistrict,	Gorontalo	City.	The	purpose	of	this	research	was	to	determine	the	
effect	of	smart	wheel	Game	On	Vocabulary	Mastery	In	Group	A	Children	At	TK	
Negeri	 Pembina,	 Kota	 Timur,	 Subdistrict,	 Gorontalo	 City.	 The	 researchers	
employed	 quantitative	 research	 with	 an	 experimental	 desaign,	 using	 a	 one-
group	pre-test	and	post-test	format.	The	results	of	the	reseach,	which	included	
a	sample	size	of	20	chidren,	demonstrated	a	statistically	significant	difference	
in	the	average	amount	of	pre-test	and	post-test	results.	This	is	evidenced	by	the	
pre-test	data	of	18.75	and	the	post-test	results	of	31,55.	The	results	of	hypothesis	
testing	indicate	that	the	hypothesis	(Hi)	is	confirmed	with	a	linear	regression	
test,	with	a	significant	value	of	0,000	and	<0,05.	This	finding	provides	evidence	
that	the	smart	wheel	Game	On	Vocabulary	Mastery	In	Group	A	Children	At	TK	
Negeri	Pembina,	Kota	Timur,	Subdistrict,	Gorontalo	City.	
	
Abstrak

	

		______________________________________________________________	
Permasalahan	 dalam	 penelitian	 ini	 adalah	 apakah	 terdapat	 Pengaruh	
Permainan	Roda	Pintar	Terhadap	Penguasaan	Kosakata	Pada	Anak	Kelompok	
A	Di	TK	Negeri	Pembina	Kecamatan	Kota	Timur	Kota	Gorontalo.	Tujuan	dari	
penelitian	 ini	 adalah	 untuk	 mengetahui	 Pengaruh	 Permainan	 Roda	 Pintar	
Terhadap	Penguasaan	Kosakata	Pada	Anak	Kelompok	A	Di	TK	Negeri	Pembina	
Kecamatan	 Kota	 Timur	 Kota	 Gorontalo.	 Peneliti	 menggunakan	 penelitian	
kuantitatif	dengan	metode	eksperimen	yang	digunakan	design	dengan	bentuk	
one	Group	pret-test	&	post-test	design.	Hasil	penelitian	dengan	jumlah	sampel	
20	anak	menunjukkan	adanya	perbedaan	besaran	rata	–	rata	dari	hasil	pre-test	
dan	post-test.	Hal	ini	dapat	di	lihat	pada	data	pret-test	sebesar	18.75	dan	hasil	
post-test	sebesar	31,55.	Adapun	hasil	uji	hipotesis	menunjukkan	hipotesis	(Hi)	
diterima	 dengan	 uji	 regresi	 linier	 nilai	 signifikan	 0,000	 dan	 <0,05.	 Hal	 ini	
membuktikan	 bahwa	 ada	 pengaruh	 signifikan	 Permainan	 Roda	 Pintar	
Terhadap	Penguasaan	Kosakata	Pada	Anak	Kelompok	A	Di	TK	Negeri	Pembina	
Kecamatan	Kota	Timur	Kota	Gorontalo	
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Anak	merupakan	 penerus	 bangsa,	 dimana	merekalah	 yang	 akan	meneruskan	

perjuangan	bangsa	 Indonesia.	Perjuangan	bangsa	 saat	 ini	 bukanlah	perjuangan	yang	

menggunakan	 senjata	 berperang,	 tetapi	 perjuangan	 melawan	 kemiskinan	 dan	

kebodohan.	 Perjuangan	 tersebut	 hanya	 akan	 mampu	 dilakukan	 melalui	 pendidikan	

sejak	dini.	Pendidikan	adalah	investasi	 jangka	panjang	untuk	kemajuan	suatu	bangsa	

dan	negara	Perkembangan	manusia	mulai	 lahir	hingga	mati	 sangat	dipengaruhi	oleh	

proses	 belajar	 dimasa	 hidupnya.	 oleh	 karena	 itu,	 manusia	 menempuh	 proses	

pendidikan	agar	hidupnya	bisa	berkembang	menjadi	lebih	baik	dan	sejahtera.	

PAUD	salah	satunya	pendidikan	taman	kanak-kanak	TK	adalah	pendidikan	yang	

penting	 sebagai	 wadah	 untuk	 membina	 dan	 menumbuhkan	 serta	 mengembangkan	

seluruh	potensi	anak	secara	optimal	sehingga	terbentuk	prilaku	anak	dan	kemampuan	

dasar	 sesuai	 tahap	 perkembangan	 agar	 anak	 memiliki	 kesiapan	 untuk	 memasuki	

pendidikan	selanjutnya	

Di	Indonesia	pendidikan	memiliki	tujuan	utama	dimuat	dalam	pembukaan	UUD	

1945	yaitu	mencerdaskan	kehidupan	bangsa.	Selanjutnya	pendidikan	dijelaskan	dalam	

Undang-Undang	 Sistem	 Pendidikan	 Nasional	 No.20	 Tahun	 2003	 disebutkan	 bahwa	

Pendidikan	diartikan	sebagai	usaha	sadar	dan	terencana	untuk	mewujudkan	suasana	

belajar	dan	proses	pembelajaran	agar	peserta	didik	dapat	secara	aktif	mengembangkan	

potensi	 dirinya	 untuk	 memiliki	 kekuatan	 spritual	 keagamaan,	 pengendalian	 diri,	

kepribadian,	 kecerdasan,	 akhlak	mulia,	 serta	 keterampilan	 yang	 diperlukan	 dirinya,	

masyarakat,	 bangsa,	 dan	 negara.	 Pendidikan	 bagi	 anak	 usia	 dini	 adalah	 pemberian	

upaya	 untuk	 menstimulasi,	 membimbing	 dan	 menyediakan	 kegiatan	 pembelajaran	

yang	akan	menghasilkan	kemampuan	dan	keterampilan	pada	anak.	Usia	paling	 tepat	

untuk	 mengembangkan	 bahasa	 yaitu	 dimasa	 kanak-kanak.	 karena	 pada	 masa	 ini	

disebut	masa	“golden	age”	dimana	anak	sangat	peka	mendapat	rangsangan	baik	yang	

berkaitan	dengan	aspek	fisik,	motorik,	kognitif,	sosial,	emosi	dan	bahasa.	

Bahasa	 yang	 di	 ungkapkan	 anak	 usia	 dini	 berkaitan	 erat	 dengan	 banyaknya	

kosakata	yang	anak	kuasai,	kosakata	adalah	pembendaharaan	kata	yang	dimiliki	oleh	

seseorang.	Kosakata	dapat	bertambah	seiring	dengan	perkembangan	ilmu	pengetahuan	

dan	usia	anak	dengan	perbendaharaan	kata	yang	tinggi	tentunya	dapat	menyampaikan	

kalimat	 dan	 kata	 dalam	 bentuk	 gerakan	 dan	 ucapan	 dengan	 baik.	 Salah	 satu	 hasil	
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perkembangan	 bahasa	 anak	 adalah	 penguasaan	 kosakata	 yang	 digunakan	 untuk	

berkomunikasi.	 Oleh	 karena	 itu,	 kosakata	 merupakan	 bagian	 penting	 dari	 bahasa.	

Pemerolehan	 kosakata	 dapat	 mempengaruhi	 kemampuan	 berbahasa,	 demikian	 juga	

kemampuan	menggunakan	dan	mempelajari	suatu	bahasa	sangat	dipengaruhi	oleh	ada	

tidaknya	 kosakata.	 Bahasa	 adalah	 sarana	 penting	 dalam	 kehidupan	 anak	 usia	 dini,	

karena	dengan	berbahasa,	anak	dapat	berkomunikasi	dengan	orang	lain.	Belajar	bahasa	

tak	 lepas	 dari	 kosakata	 Penguasaan	 kosakata	 merupakan	 hal	 terpenting	 dalam	

keterampilan	 berbahasa.	 Tanpa	 penguasaan	 kosakata	 yang	 memadai,	 maka	 tujuan	

pembelajaraan	bahasa	tidak	akan	tercapai	secara	optimal	dikarenakan	semakin	banyak	

kosakata	yang	dimiliki	anak	maka	akan	semakin	terampil	pula	anak	dalam	berbahasa,	

dalam	 berkomunikasi	 bahasa	 merupakan	 alat	 penting	 bagi	 setiap	 anak	 usia	 dini.	

Komunikasi	 antar	 anak	 dapat	 terjalin	 dengan	 baik	 melalui	 bahasa,	 anak	 dapat	

membangun	 hubungan	 interaksi	 yang	 baik	 sehingga	 tidak	 mengherankan	 bahwa	

bahasa	 dianggap	 sebagai	 salah	 satu	 indikator	 kesuksesan	 seorang	 anak.	 Anak	 yang	

dianggap	banyak	berbicara,	kadang	merupakan	cerminan	anak	yang	cerdas.	

Perkembangan	 bahasa	 yang	 dikemukakan	 oleh	 (Sari,	 2021)	 bahwa	

perkembangan	bahasa	yang	dimiliki	oleh	anak	usia	dini	dipengaruhi	oleh	cara	didikan	

orang	tuanya,	misalnya	dalam	pola	komunikasi,	mengajak	diskusi,	dan	motivasi	guna	

meningkatkan	 semangat	mereka.	 Sesuai	dengan	pernyataan	 tersebut	maka	akan	ada	

hubungannya	dengan	peranan	bahasa,	dijadikan	sebagai	alat	interaksi	yang	digunakan	

oleh	 masyarakat.	 Hal	 ini	 sejalan	 dengan	 pendapat	 yang	 dikemukakan	 oleh	

(Kridalaksana,	Sudrajat	&	Kasupardi,	2018),	bahasa	merupakan	sistem	lambang	bunyi	

yang	arbitrer,	digunakan	oleh	anggota	masyarakat	untuk	bernegosiasi,	bersosialisasi,	

dan	 mengidentifikasi	 diri.	 Oleh	 sebab	 itu,	 bahasa	 memiliki	 urgensi	 dalam	 proses	

komunikasi	antar	manusia.	Hal	tersebut	berlaku	pula	bagi	anak-anak	karena	dijadikan	

sebagai	sarana	dalam	menyampaikan	perasaan,	gagasan,	dan	keinginan	mereka	sebagai	

bentuk	 ekspresi	 diri.	Masa	 kanak-kanak	 dapat	 diartikan	 sebagai	 golden	 age	 periode	

sebab	pertumbuhan	dan	perkembangannya	terjadi	sangat	pesat	sehingga	apapun	yang	

mereka	lihat	dan	dengar,	maka	akan	mudah	ditiru.		

Serupa	 dengan	 penjelasan	 di	 atas,	 (Chaer	 2015)	 mengklasifikasikan	 teori	

perkembangan	 bahasa	 anak	 yang	 ditinjau	 dari	 berbagai	 pandangan,	 di	 antaranya	

seperti	 nativisme	 (teori	 Chomsky)	 yang	 mempercayai	 bahwa	 perkembagan	 bahasa	



Jambura	Early	Childhood	Education	Journal,	Vol.	(7)	(2),	(Januari)	(2025),	(Halaman)	(12-29)	|	15	

 
anak	terjadi	secara	alami,	karena	sejak	lahir	mereka	sudah	dianugerahkan	alat	untuk	

memproses	bahasa,	yakni	language	acquisition	device.	Selanjutnya,	behaviorisme	(teori	

Skinner)	yang	menjelaskan	bahwa	perkembangan	bahasa	anak	diperoleh	akibat	faktor	

lingkungan,	sedangkan	kognitivisme	yang	merupakan	teori	dari	Jean	Piaget,	meyakini	

bahwa	perkembangan	bahasa	anak	berkaitan	erat	dengan	kematangan	kognitif.	

Berdasarkan	penelitian	yang	dilakukan	di	TK	Negeri	Pembina	Kecamatan	Kota	

Timur	Kota	Gorontalo,	peneliti	melakukan	observasi	serta	wawancara	dengan	Kepala	

sekolah	 dan	 Guru	 kelas.	 Observasi	 dilakukan	 dari	 awal	 pembelajaran	 hingga	 akhir.	

Melalui	observasi	penelitian	bahwa	Mengajarkan	bahasa	sejak	dini	akan	memudahkan	

bagi	 anak	 karena	 pada	 masa	 ini	 merupakan	 suatu	 masa	 periode	 yang	 sangat	

menakjubkan	 dimana	 terjadi	 pertumbuhan	 kosa	 kata	 yang	 sangat	 cepat	 bagi	 anak.	

Berdasarkan	kenyataan	di	TK	Negeri	Pembina	Kecamatan	Kota	Timur	Kota	Gorontalo	

terdapat	beberapa	anak	yang	belum	mengenal	huruf	dan	menyebutkan	kosakata	yang	

beragam,	 sehingga	 membuat	 anak	 kesulitan	 dalam	 berkomunikasi	 dengan	 teman	

sebayanya	serta	guru	di	sekolah.	Salah	satu	penyebabnya	adalah	penggunaan	metode	

maupun	pendekatan	yang	kurang	tepat	dan	masih	bersifat	konvensional,	formal.	Anak	

cenderung	 hanya	melakukan	 kegiatan	menulis	 pada	 lembar	 kerja	 anak.	 Anak	 hanya	

melakukan	 tugas-tugas	 yang	 diinstruksikan	 guru	 tanpa	 memberikan	 kesempatan	

kepada	 anak	 untuk	 mengemukakan	 gagasan	 dan	 kreatifitas	 berfikir,	 hal	 tersebut	

berdampak	pada	rendahnya	kemauan	anak	dalam	memahami	konsep	bahasa.	

Terkait	 uraian	 di	 atas,	 dalam	 hal	 ini	 peneliti	 memilih	 solusi	 dengan	

menggunakan	 permainan	 dalam	 kegiatan	 belajar	 anak.	 Dengan	 bermain,	 anak	 akan	

merasa	 senang	 dan	 mampu	 mengembangkan	 kreatifitasnya	 dalam	 mengungkapkan	

bahasa.	Kegiatan	bermain	merupakan	kegiatan	yang	menyenangkan	bagi	anak	,	dimana	

dalam	kegiatan	bermain	anak	dapat	meningkatkan	seluruh	aspek	kemampuannya.	Bagi	

anak	usia	sekolah,	kegiatan	belajar	sambil	bermain	sangat	diperlukan	bagi	mereka	guna	

mendapatkan	pengalaman	belajar	yang	menyenangkan.	

Berdasarkan	uraian	diatas,	peneliti	tertarik	melakukan	penelitian	dengan	judul	

“Pengaruh	Permainan	Roda	Pintar	Terhadap	Penguasaan	Kosakata	Anak	Kelompok	A	

Di	TK	Negeri	Pembina	Kecamatan	Kota	Timur	Kota	Gorontalo”	mengingat	untuk	dapat	

berbahasa	dengan	baik	tentunya	harus	diawali	dengan	penguasaan	kosakata	yang	baik	
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pula	 dimana	 apabila	 anak	 memiliki	 kemampuan	 kosakata	 yang	 baik,	 maka	

perkembangan	bahasa	dapat	berkembang	secara	maksimal	

Metode	Penelitian		

Penelitian	 ini	 dilakukan	 di	 TK	 Negeri	 Pembina	 Kecamatan	 Kota	 Timur,	 Kota	

Gorontalo.	Adapun	subjek	penelitian	ini	pada	anak	kelompok	A	dengan	objek	yang	akan	

diteliti	pengaruh	permainan	permainan	roda	pintar	terhadap	penguasaan	kosakata	anak.	

Penelitian	 ini	 dilakukan	 dengan	 tujuan	 untuk	 mengetahui	 seberapa	 besar	 pengaruh	

permainan	 roda	 pintar	 terhadap	 penguasaan	 kosakata	 anak	 kelompok	 A	 TK	 Negeri	

Pembina	Kecamatan	Kota	Timur,	Kota	Gorontalo.		

Metode	yang	digunakan	dalam	penelitian	ini	adalah	metode	penelitian	kuantitatif	

dengan	 jenis	 pendekatan	 penelitian	 experiment.	 Menurut	 (Sugiyono,	 2017)	 metode	

penelitian	 experiment	 merupakan	 metode	 penelitian	 yang	 digunakan	 untuk	 mencari	

pengaruh	 perlakuan	 tertentu	 terhadap	 yang	 lain,	 dalam	 kondisi	 yang	 terkendalikan.	

Metode	 penelitian	 ini	 menggunakan	 metode	 kuantitatif	 dikarenakan	 data	 yang	 akan	

diolah	merupakan	data	 rasio	dan	yang	menjadi	 fokus	dari	penelitian	 ini	 adalah	untuk	

mengetahui	besarnya	pengaruh	antar	variabel	yang		diteliti.		

Penelitian	ini	memakai	desain	penelitian	yang	berupa	one-group	pretest-posstest	

desain.	Penelitian	ini	dilakukan	pada	satu	kelompok	saja	tanpa	kelompok	pendamping,	

dalam	kelompok	ini	akan	diberi	aakan	diberikan	perlakuan	test	awal	(pre-test)	dan	test	

akhir	(pro-test).	Dengan	demikian	hasil	perlakuan	dapat	diketahui	lebih	akurat,	karena	

dapat	 dibandingkan	 dengan	 keadaan	 sebelum	 di	 beri	 perlakuan.	 Adapun	 desain	

penelitian	sebagai	berikut:	

		Bagan	1	Desain	one	group	pretest-posttest:	
Pre-test	 treatment	 Post-

test	
X1	 T	 X2	

One-Group	pretest-posttest	desain	(sumber:	Sugiono,	2021)	

		Keterangan:		

X1	=	Nilai	pre-test	(sebelum	diberi	perlakuan)	

T	=	Perlakuan	(kegiatan	permainan	roda	pintar)	

X2	=	Nilai	post-test	(setelah	diberi	perlakuan)	 	
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Menurut	(Sugiyono,	2019)	populasi	adalah	wilayah	generalisasi	yang	terdiri	atas:	

objek/subjek	yang	mempunyai	kuantitas	dan	karakteristik	tertentu	yang	ditetapkan	oleh	

peneliti	untuk	dipelajari	dan	kemudian	di	 tarik	kesimpulannya.	Adapun	yang	menjadi	

populasi	dalam	penelitian	ini	adalah	seluruh	anak	Di	TK	Negeri	Pembina	Kecamatan	Kota	

Timur	Kota	Gorontalo.yang	 terdiri	 dari	 	 	 83	 anak.	Teknik	Pengambilan	Sampel	Dalam	

Penelitian	Ini	Menggunakan	Teknik	Sampling	Purposive.	Untuk	itu	yang	menjadi	sampel	

dalam	 penelitian	 ini	 yaitu	 siswa	 Kelompok	 A	 Di	 Tk	 Negeri	 Pembina	 Kecamatan	 Kota	

Timur	Kota	Gorontalo	Yang	Berjumlah	20	Orang	yang	terdiri	dari	9	anak	laki-laki	dan	11	

anak	 prempuan.	 Dalam	 penelitian	 ini	 terdapat	 2	 variabel	 yaitu	 variabel	 bebas	 (X)	

permainan	 roda	 pintar	 dan	 variabel	 terikat	 (Y)	 kemampuan	 penguasaan	 kosakata.	

Adapun	 teknik	 pengumpulan	 data	meliputi;	 Observasi,	 test,	 dan	 dokumentasi.	 Teknik	

analisis	 data	menggunakan	 uji	 validasi,	 uji	 reabilitas,	 uji	 normalitas	 dan	 uji	 hipotesis,	

kemudian	 dilakukan	 pre-test	 untuk	 mrngetahui	 keadaan	 awal	 sebelum	 dilakukan	

perlakuan	dan	post-test	 keadaan	akhir	 sesudah	dilakukan	perlakuan.	Oleh	karena	 itu,	

maka	 peneliti	 memerlukan	 kisi-kisi	 instrument	 sebagai	 alat	 yang	 digunakan	 untuk	

mengukur	 dan	 mengumpulkan	 data	 dalam	 penelitian	 kuantitatif	 dengan	 metode	

eksperimen	 dalam	 pembelajaran	 di	 TK	Negeri	 Pembina	 Kecamatan	 Kota	 Timur,	 Kota	

Gorontalo	

	

	

	

	

	

	

	

Bagan	2.	Kerangka	berpikir	penelitian	

	

	

	

Hasil	Penelitian		

Kemampuan	kosakata	
anak	usia	dini	

Perlakuan	menggunakan	
permainan	roda	pintar	

Permainan	Roda	
Pintar	
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Deskripsi	Data	Hasil	Penelitian	

Penelitian	 ini	 dilihat	 untuk	 melihat	 pengaruh	 alat	 permainan	 roda	 pintar	

terhadapat	kemampuan	penguasaan	kosakata	anak	Kelompok	A	sebelum	dan	sesudah	

diberikan	perlakuan.	Adapun	populasi	penelitian	ini	adalah	anak	di	TK	Negeri	Pembina	

Kecamatan	Kota	Timur,	Kota	Gorontalo.	Dengan	sampel	penelitian	sebanyak	20	orang	

yang	berada	pada	kelompok	A.	Untuk	memperoleh	data	penelitian	maka	dilakukan	uji	

pre-test	and	post-test	untuk	mengukur	kemampuan	penguaaan	kosakata	anak	kelompok	

A	 sebelum	 dan	 sesudah	 diberikan	 perlakuan.	 Untuk	 uji	 	 pre-test	 and	 post-test	 pada	

penelitian	ini	menggunakan	12	butir	instrument	penelitian.	

Tabel	1		Data	Variabel	Pre-test	and	Post-test	

Variabel	
Data	

Skor	Max	 Skor	Min	 Range	 Mean	 Median	 Modus	 SD	

Pre-test	 24	 12	 12	 20,71	 18,00	 18.00	 4,191	

Post-test	 38	 25	 13	 33,49	 31,00	 31,00	 4,148	

Pada	tabel	diatas	dapat	di	cermati	bahwa	Pre-test	kemampuan	kosakata	anak	di	

kelompok	A	 tk	Negeri	Pembina	Kecamatan	Kota	Timur,	Kota	Gorontalo	memiliki	nilai	

Mean	 (X)	 20,71,	 Median	 (Me)	 18,00,	 Modus	 (Mo)	 18,00,	 Standar	 Deviasi	 (SD)	 4,191,	

Minimum	(Min)	12	dan	Maxsimum	(Max)	24.		

Kemudian	 untuk	 nilai	 Post-test	 kemampuan	 kosakata	 anak	 di	 kelompok	A	 TK	Negeri	

Pembina	Kecamatan	Kota	Timur,	Kota	Gorontalo	memiliki	nilai	Mean	(X)	33,49,	Median	

(Me)	 31,00,	 Modus	 (Mo)	 31,00,	 Standar	 Deviasi	 (SD)	 4,148,	 Minimum	 (Min)	 25	 dan	

Maxsimum	(Max)	38.	

Deskripsi	Hasil	Pre-Test	

Deskripsi	 hasil	 Pre-test	 adalah	 ringkasan	 atau	 gambaran	 pencapaian	 atau	

pengetahuan	awal	anak	didik	mengenai	kemampuan	bahasa	dalam	penguasaan	kosakata	

anak	sebelum	mereka	mengikuti	pembelajaran	permainan	roda	pintar.	Pre-test	adalah	

suatu	 bentuk	 evaluasi	 yang	 dilakukan	peneliti	 sebelum	materi	 belajar	 atau	 perlakuan	

yang	 diberikan	 kepada	 anak	 didik.	 Hasil	 dari	 Pre-test	 memberikan	 informasi	 awal	

mengenai	tingkat	pemahaman	atau	pengetahuan	anak	didik	sebelum	kegiatan	perlakuan	

tersebut	 diberikan.	 Berdasarkan	 hasil	 perhitungan	 nilai	 anak	 kelompok	 A	 TK	 Negeri	

Pembina	Kecamatan	Kota	Timur,	Kota	Gorontalo	mencapai	total	skor	375	dengan	jumlah	
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20	 anak	 didik.	 Sehingga	 niali	 rata-rata	 yang	 peneliti	 temukan	 adalah	 18,75.	 Berikut	

adalah	hasil	nilai	pre-test	anak		didik.	

	

Gambar	1	Hasil	Nilai	Pre-Test	

Berdasarkan	 diagram	 batang	 di	 atas,	 terlihat	 secara	 jelas	 bahwa	 nilai	 sebelum	

diberikan	 perlakuan	 berupa	 permainan	 roda	 pintar	 anak	 kelompok	 A	 di	 TK	 Negeri	

Pembina.	Hasil	pre-test	menunjukkan	nilai	total	375	nilai	terendah	anak	pada	angka	12	

dan	nilai	tertinggi	adalah	pada	angka	24.	Berikut	merupakan	perhitungan	rata	–	rata	pre-

test.	

𝑀𝑥	=	∑	×	Mx	=	375	Mx	=	18,75	
N		 				20	

Perhitungan	mean	pre-test	menunjukkan	skor	rata	–rata	18,75	dari	nilai	total.	

Deskripsi	Hasil	Post-test	

Deskripsi	 hasil	 Post-test	 adalah	 ringkasan	 atau	 gambaran	 pencapaian	 atau	

pengetahuan	akhir	anak	didik	mengenai	kemampuan	bahasa	dalam	penguasaan	kosakata	

anak	sesudah	mereka	mengikuti	pembelajaran	permainan	roda	pintar.	Post-test	adalah	suatu	

bentuk	evaluasi	yang	dilakukan	peneliti	sesudah	pemberian	materi	belajar	atau	perlakuan	

yang	diberikan	kepada	anak	didik.	Hasil	dari	Post-test	memberikan	informasi	akhir	mengenai	

tingkat	 pemahaman	 atau	 pengetahuan	 anak	 didik	 sesudah	 kegiatan	 perlakuan	 tersebut	

diberikan.	 Berdasarkan	 hasil	 perhitungan	 nilai	 anak	 kelompok	 A	 TK	 Negeri	 Pembina	

Kecamatan	Kota	Timur,	Kota	Gorontalo	mencapai	total	skor	631	dengan	jumlah	20	anak	didik.	

Sehingga	niali	rata-rata	yang	peneliti	temukan	adalah	31,55.	Berikut	adalah	hasil	nilai	Post-

test	anak		didik	
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Gambar	2.		Hasil	Nilai	Post-test	

Berdasarkan	 diagram	 batang	 di	 atas,	 terlihat	 secara	 jelas	 bahwa	 nilai	 sebelum	

diberikan	perlakuan	berupa	permainan	roda	pintar	anak	kelompok	A	di	TK	Negeri	Pembina.	

Hasil	 Post-test	menunjukkan	 nilai	 total	 631	 nilai	 terendah	 anak	 pada	 angka	 25	 dan	 nilai	

tertinggi	adalah	pada	angka	38.	Berikut	merupakan	perhitungan	rata	–	rata	Post-test.	

𝑀𝑥	=	∑	×	Mx	=	631	Mx	=	31,55	
N				 			20	

Perhitungan	mean	Post-test	menunjukkan	skor	rata	–rata	31,55	dari	nilai	total	

Analisis	Data	Pre-test	and	Post-test	kemampuan	penguasaan	kosakata	

Analisis	dan	hasil	penilaian	berupa	pret-test	dan	post-test	kemampuan	bahasa	dalam	

penguasaan	kosakata,	jika	dilihat	dari	nilai	rata	–	rata	maka	ada	peningkatan	nilai	dari	pret-

test	(18,75)	ke	post-test	(31,55).	Jumlah	peningkatan	niali	rata	–	rata	12,08.	Berikut	adalah	

tabel	perbandingan	nilai	pret-test	dan	post-test:	

	

	

	

	

	

	

									

	

		Gambar	3.	Perbandingan	Nilai	Pre-test	and	Post-test	

	

Diagram	 tabel	 warna	 biru	 adalah	 Prettest	 sedangkan	 tabel	 warna	 merah	 adalah	
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posttest.	 Berdasarkan	 diagram	batang	 di	 atas,	 peneliti	 dapat	menggambarkan	 bagaimana	

kemampuan	motorik	halus	anak	meningkat	dari	prettest	menuju	posttest.	

Data	Statistik	Kemampuan	Penguasaan	Kosakata	Pre-test	dan	Post-test	

Tabel	2.	Deskripsi	Statistika	Descriptives	

	
	 Statistic	 Std.	Error	
Prettest	Mean	 18.75	 .937	

95%	 Confidence	
Interval	for	Mean	

Lower	Bound	 16.79	 	
Upper	Bound	 20.71	 	

5%	Trimmed	Mean	 18.83	 	
Median	 18.00	 	
Variance	 17.566	 	
Std.	Deviation	 4.191	 	
Minimum	 12	 	
Maximum	 24	 	
Range	 12	 	
Interquartile	Range	 8	 	
Skewness	 -.129	 .512	
Kurtosis	 -1.449	 .992	

Posttest	Mean	 31.55	 .928	
95%	 Confidence	
Interval	for	Mean	

Lower	Bound	 29.61	 	
Upper	Bound	 33.49	 	

5%	Trimmed	Mean	 31.56	 	
Median	 31.00	 	
Variance	 17.208	 	
Std.	Deviation	 4.148	 	
Minimum	 25	 	
Maximum	 38	 	
Range	 13	 	
Interquartile	Range	 9	 	
Skewness	 .090	 .512	
Kurtosis	 -1.294	 .992	

		 Sumber:	Olahan	data	SPSS	(23)	

Tabel	 di	 atas	 merupakan	 hasil	 olahan	 data	 SPSS	 23	 pret-test	 (tes	 awal)	 sebelum	

diberikan	 perlakuan	 dan	 post-test	 (tes	 akhir)	 sesudah	 diberikan	 perlakuan	 dengan	

permainan	 roda	 pintar	 di	 peroleh	 nilai	 mean,	 standar	 deviasi,	 nilai	 minimum	 dan	 nilai	

maksimum.		

Diketahui	bahwa	untuk	perhitungan	statistik	pada	skor	pre-test	dan	post	test	yaitu	

untuk	pre	test	didapatkan	nilai	rata	–	rata	(mean)	sebesar	18,75,	95%	confidence	interval	for	
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lower	bound	(interval	kepercayaan	untuk	nilai	batas	bawah)	adalah	16,79	Nilai	Median	(nilai	

tengah)	sebesar	18,00	dan	nilai	maximum	(nilai	tertinggi)	adalah	24	dan	nilai	minimum	(nilai	

rendah)	adalah	12,	dan	nilai	 range	(rentang	nilai)	adalah	12,	dan	nilai	 interquartile	range	

(rentang	kuartil)	adalah	8,	dan	nilai	skewness	(condong)	-129,	dan	nilai	kurtosis	-1.449.	Dan	

untuk	post-test	di	dapatkan	nilai	rata	–	rata	(mean)	sebesar	31,55	confidence	 interval	 for	

lower	bound	(interval	kepercayaan	untuk	nilai	batas	bawah)	adalah	29,61	Nilai	Median	(nilai	

tengah)	sebesar	31,00	dan	nilai	maximum	(nilai	tertinggi)	adalah	38	dan	nilai	minimum	(nilai	

rendah)	adalah	25,	dan	nilai	 range	(rentang	nilai)	adalah	13,	dan	nilai	 interquartile	range	

(rentang	kuartil)	adalah	9,	dan	nilai	skewness	(condong)	090,	dan	nilai	kurtosis	-1.294.	

	

Diskusi	
Perkembangan	 keterampilan	 berbahasa	 pada	 anak	 usia	 dini	 merupakan	 faktor	

penting	 dalam	 perkembangan	 mereka	 secara	 keseluruhan.	 Beberapa	 peneliti	 juga	 telah	

menunjukkan	efektivitas	berbagai	metode	dalam	meningkatkan	kemampuan	berbahasa	pada	

anak	 kecil	 (Budiarti	 &	 Fitriani,	 2024).	 Misalnya,	 penerapan	 aktivitas	 bermain	 terbukti	

meningkatkan	keterampilan	 interpersonal	pada	anak	usia	dini	 (Budiarti	&	Fitriani,	2024).	

Untuk	 meningkatkan	 kemampuan	 bahasa	 dalam	 penguasaan	 kosakata	 pada	 anak	 dapat	

dilakukan	 dengan	 menggunakan	 alat	 permainan	 roda	 pintar,	 dimana	 alat	 permainan	 ini	

digunakan	pada	peneliti	untuk	meningkatkan	perkembangan	bahasa	mengenai	penguasaan	

kosakata	 anak.	Media	 permainan	 roda	 pintar	 adalah	 suatu	 alat	 permainan	 edukatif	 yang	

digunakan	 untuk	 mencapai	 tujuan	 pembelajaran	 yang	 menggunakan	 sebuah	 roda	 atau	

lingkaran	 yang	 bisa	 berputar	 yang	 didalamnya	 terdapat	 beberapa	 huruf/gambar,	 pada	

penggunaannya	media	ini	dapat	menarik	perhatian,	minat,	dan	motivasi	belajar	anak,	serta	

membuat	anak	aktif,	interaktif,	meningkatkan	pemahaman	dan	proses	pembelajaran	dapat	

berlangsung	secara	menyenangkan	dan	optimal.		

Alat	permainan	edukatif	adalah	alat	yang	dirancang	khusus	sebagai	alat	untuk	bantu	

belajar	dan	dapat	memngoptimalkan	perkembangan	anak,	dan	menyesuaikan	dengan	tingkat	

usia	dan	tingkat	perkembangannya.	Alat	permainan	edukatif	 ini	dapat	berupa	sarana	atau	

peralatan	 bermain	 yang	 mengandung	 nilai	 pendidikan	 (edukatif)	 dan	 bertujuan	 untuk	

membantu	 mengembangkan	 kemampuan	 anak	 usia	 dini.	 Kegiatan	 bermain	 yang	 sesuai	

dengan	 usia	 anak	 juga	 dapat	 membentuk	 kemampuan	 anak	 baik	 penglihatan,	 gerakan	

motorik	 kasar	 dan	 halus,	 serta	 kemampuan	 berbicara	 dan	 sosialisasi	 anak	 akan	 semakin	
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berkembang	secara	optimal.	Selain	itu,	potensi	kecerdasan	anak	tentunya	akan	terstimulasi	

oleh	 kegiatan	 bermain.	 Dengan	 menggabungkan	 kegiatan	 yang	 menyenangkan,	

pengembangan	profesional,	pendekatan	interaktif,	dan	keterlibatan	orang	tua,	pendidik	dan	

pengasuh	 dapat	 secara	 efektif	meningkatkan	 kemampuan	 bahasa	 anak-anak,	meletakkan	

landasan	yang	kuat	bagi	kesuksesan	akademis	dan	sosial	mereka	dimasa	depan	(Budiarti	&	

Fitriani,	2024)		

Dunia	 tidak	 terlepas	 dari	 dunia	 bermain	 dan	 hampir	 semua	 kegiatan	 anak	

mempergunakan	 alat	 permainan	 dapat	 memenuhi	 seluruh	 aspek	 kegiatan	 anak.	 Alat	

permainan	 edukatif	 bagi	 anak	 usia	 dini	 jadi	 peranan	 penting	 sebagai	 media	 stimulasi,	

pembelajaran	 dan	 permainan,	 sedangkan	 bagi	 guru	 merupakan	 sarana	 yang	 membantu	

dalam	 penyampaian	 pembelajaran.	 Kemendikbud	 Ditjen	 PAUD	 (2016),	 alat	 permainan	

edukatif	PAUD	adalah	segala	sesuatu	yang	dapat	digunakan	sebagai	sarana	atau	peralatan	

bermain	 anak	 usia	 dini,	 yang	 mengandung	 nilai	 pendidikan	 dan	 dapat	 mengoptimalkan	

perkembangan	anak.		

Menurut	Arsyad	(2023)	Untuk	mendapatkan	kualitas	media	pembelajaran	yang	baik	

agar	 dapat	 memberikan	 pengaruh	 yang	 signifikan	 dalam	 proses	 pembelajran	 maka	

diperlukan	 pemilihan	 dan	 perencanaan	 penggunaan	media	 pembelajaran	 yang	 tepat	 dan	

baik.	Pemilihan	pembelajaran	yang	tepat	menjadikan	media	pembelajaran	efektif	digunakan.	

Kriteria	pemilihan	media	bersumber	dari	konsep	bahwa	media	pembelajaran	merupakan	

bagian	dari	sistem	intruksional	secara	keseluruhan.	Salah	satu	kriteria	dalam	memilih	media	

pembelajaran	adalah	dengan	menyesuaikan	tujuan	pembelajaran,	artinya	media	yang	dipilih	

harus	 mendukung	 terhadap	 isi	 bahan	 pembelajaran	 yang	 bersifat	 fakta	 agar	 anak	 lebih	

mudah	memahaminya.	Media	pembelajaran	berperan	penting	pada	proses	pembelajaran,	

karena	salah	satu	cara	menstransfer	materi	pembelajaran	yaitu	melalui	media	pembelajaran.	

Dalam	kegiatan	pemmbelajaran	terdapat	aktivitas	mengajar	guru	dan	aktivitas	belajar	

peserta	didik.	Inilah	yang	disebut	interaksi	pembelajaran.	Adapun	pengertian	pembelajaran	

itu	 sendiri	 adalah	 kombinasi	 yang	 tersusun	 meliputi	 unsur-unsur	 manusiawi,	 material,	

fasilitas,	 perlengkapan	 dan	 prosedur	 yang	 saling	 mempengaruhi	 untuk	 mencapai	 tujuan	

pembelajaran	(gerry	&	kingsley	dalam	snebecker,	1980:12).	Guru	harus	memilii	strategi	agar	

anak	didik	dapat	belajar	secara	efektif	dan	efesien,	mengenai	pada	tujuan	yang	diharapkan		

(Mokodompit	et	al.,	2020)		

	

Salah	satu	media	pembelajaran	yang	dipilih	oleh	peneliti	adalah	media	alat	permainan	
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roda	 pintar,	media	 roda	 pintar	merupakan	 obyek	 berbentuk	 bundar	 atau	 lingkaran	 yang	

dapat	 di	 putar.	 Media	 ini	 dijadikan	 solusi	 peneliti	 dalam	 pembelajaran.	 Anak	 yang	 suka	

bermain	 akan	 bermain	 sambil	 belajar.	 Media	 permainan	 roda	 pintar	 ini	 merupakan	

pengembangan	 dari	 permainan	 yang	 terkenal	 didunia	 yaitu	 Roullete	 berasal	 dari	 bahasa	

asing	yaitu	bahasa	prancis	yang	artinya	roda	kecil	yang	ditemukan	oleh	blaice	pascal.	Media	

roda	 pintar	 adalah	 alat	 peraga	 pembelajaran	 yang	 menggunakan	 permainan	 roda	 putar	

(twister).	Media	roda	pintar	juga	cukup	di	kenal	dalam	keseharian	anak	jadi	anak	tidak	akan	

kesulitan	dalam	mengikuti	proses	pembelajaran	dengan	menggunakan	media	roda	pintar.	

Zurlita	et	al	(2022).	Permainan	roda	pintar	ini	dirancang	sesuai	dengan	lingkungan	belajar	

PAUD	 yang	 menyenangkan	 dan	 menarik.	 Perlunya	 media	 pembelajaran	 yang	 dapat	

sepenuhnya	merangsang	kemampuan	anak,	salah	satunya	kemampuan	bahasa	anak	dalam	

menguasai	kosakata.	Selama	permainan	konsep	yang	diperkenalkan	untuk	membuat	anak	

merasa	senang	tanpa	menyadari	bahwa	mereka	telah	belajar	banyak.	Ketika	anak	melakukan	

kegiatan	bermain	dalam	suasana	yang	nyaman,	anak	dapat	dengan	mudah	menguasai	materi	

yang	di	ajarkan	oleh	guru/peneliti.	Holis	(2017).	

Alat	permainan	roda	pintar	merupakan	salah	satu	media	untuk	memahami	kata-kata	

yang	diucapkan.	Dan	roda	pintar	juga	sebagai	alat	untuk	mempersiapkan	dasar	anak	untuk	

membangun	kemampuan	dalam	meningkatkan	penguasaan	kosakata.	Dengan	penggunaan	

roda	 pintar	 ini	 nantinya	 diharapkan	 anak	 mampu	 meningkatkan	 penguasaan	 kosakata.	

Adapun	 beberapa	 kelebihan	 dari	media	 permainan	 roda	 pintar	 ini	 antara	 lain:	medianya	

mudah	 dibuat,	 bersifat	 konkrit,	 menarik,	 mudah	 digunakan,	 terdapat	 unsur	 permainan	

sehingga	 anak	 merasa	 belajar	 sambil	 bermain,	 dapat	 merasang	 aspek	 bahasa	 dalam	

meningkatkan	kosakata	anak,	dan	proses	pembelajaran	akan	menjadi	lebih	menyenangkan.	

Menurut	teori	vygotsky	bahasa	berkembang	dari	interaksi	sosial	dengan	orang	lain.	

Bahasa	dapat	digunakan	sebagai	alat	yang	membantu	anak	untuk	merancang	aktivitas	dan	

mengatasi	sebuah	konflik	sederhana	yang	terjadi	dalam	kelompok	sosialnya.	Perkembangan	

bahasa	atau	komunikasi	 anak	adalah	 salah	 satu	aspek	 tahapan	perkembangan	anak	yang	

tidak	boleh	hilang.	Perkembangan	bahasa	adalah	saah	satu	aspek	yang	dapat	dikembangkan	

di	PAUD,	dengan	demikian	kemampuan	bahasa	harus	disempurnakan	dan	dikembangkan	

sejak	dini.	

Kemampuan	bahasa	dalam	penguasaan	kosakata	pada	anak	kelompok	A	Tk	Negeri	

Pembina	Kecamatan	Kota	Timur,	Kota	Gorontalo	masih	perlu	di	kembangkan.	Karena	banyak	

permasalahan	 pada	 kemampuan	 bahasa	 anak	 yaitu	 beberapa	 anak	 tidak	 mampu	
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berkomunikasi	dan	mengungkapkan	pendapatnya,	karena	anak-anak	kekurangan	kosakata,	

banyak	 anak	 yang	 masih	 lamban	 dalam	 perkembangan	 bahasanya	 	 karena	 metode	

pembelajaran	 yang	 kurang	 beragam,	 bahan	 pembelajaran	 yang	 kurang,	 bisa	 jadi	

penyebabnya	guru	belum	tahu	menggunakan	media	tersebut	dan	hanya	menggunakan	media	

cerita	 dan	 kartu	 huruf.	 Berdasarkan	 pemaparan	 diatas	 sehingga	 peneliti	 tertarik	 dalam	

mengembangkan	bahasa	anak	dalam	menguasai	kosakata	melalui	permainan	roda	pintar.	

Pada	Tanggal	14	Mei	2024	peneliti	melakukan	treatment	awal	kegiatan	pembelajaran	

dengan	menggunakan	media	 alat	 permainan	 roda	 pintar,	 pada	 tahap	 treatment	 awal	 ini	

peneliti	 menggunakan	 tema	 binatang	 (subtema	 binatang	 ternak,	 sub-sub	 tema	 ayam),	

kemudian	 peneliti	 menyiapkan	 alat	 permainan	 roda	 pintar	 sebagai	 media	 untuk	

meningkatkan	 penguasaan	 kosakata	 pada	 anak,	 setelah	 baris	 berbaris	 anak-anak	 masuk	

kedalam	kelas,	kemudian	bernyanyi	dan	berdoa	bersama	sebelum	belajar.	Anak-anak	terlihat	

penasaran	untuk	 segera	melaksanakan	 kegiatan	dengan	media	 yang	disediakan.	 Sebelum	

melaksanakan	kegiatan,	peneliti	terlebih	dahulu	menjelaskan	tata	cara	bermain	permainan	

roda	pintar,	lalu	mencontohkan	cara	bermainnya	kepada	anak-anak.	Kemudian	seluruh	anak	

diminta	maju	didepan	satu-persatu	untuk	memainkan	media	permainan	roda	pintar	tersebut.	

Beberapa	 anak	 masih	 memerlukan	 bantuan	 peneliti	 untuk	 bermain	 roda	 pintar.	 Pada	

treatment	 pertama	 ini	 kemampuan	 kosakata	 anak	 masih	 belum	 berkembang	 (BB).	

Pelaksanaan	 treatment	 kedua,	 pada	 treatment	 ini	 peneliti	 menggunakan	 tema	 tanaman	

(subtema	buah-buahan	sub-sub	tema	pisang),		dalam	treatment	kedua	ini	anak	masih	belum	

mengalami	 peningkatan	 dalam	 penguasaan	 kosakata	 anak.	 Kemampuan	 masih	 belum	

berkembang	(BB).	Pada	pelaksanaan	treatment	ketiga	ini	peneliti	menggunakan	tema	alam	

semesta	(subtema	benda	langit	sub-sub	tema	hujan),	dalam	treatment	ketiga	ini	anak	masih	

belum	mengalami	peningkatan	dalam	penguasaan	kosakata	anak.	Kemampuan	masih	belum	

berkembang	(BB).	Pelaksanaan	treatment	keempat	pada	treatment	ini	peneliti	menggunakan	

tema	 lingkungan	 (subtema	 kelasku	 sayang	 sub-sub	 tema	 kelasku	 yang	 indah),	 dalam	

treatment	 keempat	 ini	 kemampuan	 anak	 terlihat	 mulai	 berkembang	 (MB).	 Pelaksanaan	

treatment	kelima	pada	 treatment	 ini	peneliti	menggunakan	 tema	alam	semesta	 (subtema	

kehidupan	 didesa	 sub-sub	 tema	 sawah),	 dalam	 treatment	 kelima	 ini	 kemampuan	 anak	

terlihat	mulai	berkembang	(MB).	Pelaksanaan	treatment	keenam	pada	treatment	ini	peneliti	

menggunakan	 tema	 lingkungan	 sosial	 (subtema	 rumahku	 sub-sub	 tema	 menjaga	

kebersihan),	dalam	 treatment	keenam	 ini	kemampuan	anak	meningkat	dan	sudah	masuk	

dalam	kategori	 sudah	berkembang	 sesuai	harapan	 (BSH).	Pelaksanaan	 treatment	ketujuh	
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pada	treatment	ini	peneliti	menggunakan	tema	kebutuhanku	(subtema	pakaian	sub-sub	tema	

baju),	dalam	treatment	keenam	 ini	kemampuan	anak	meningkat	dan	sudah	masuk	dalam	

kategori	sudah	berkembang	sesuai	harapan	(BSH).	Kemudian	pada	pelaksanaan	treatment	

terakhir	 ini	 peneliti	 menggunakan	 tema	 kebutuhanku	 (subtema	 makanan	 sub-sub	 tema	

makanan	sehat	dan	bergizi).	Kemudian	peneliti	menyiapkan	media	pembelajaran,	anak-anak	

dengan	 antusias	menunggu	 giliran	 dalam	memainkan	 permainan	 roda	 pintar,	 anak-anak	

sangat	 semangat	 dalam	 mengikuti	 kegiatan	 pembelajaran	 ini,	 dengan	 adanya	 media	

pembelajaran	ini	anak	sudah	banyak	mengalami	peningkatan	dalam	penguasaan	kosakata	

dan	mengenal	 kosakata	 baru.	 Da[pat	 dilihat	 dalam	 kemampuan	 anak	 dalam	 penguasaan	

kosakayta	 sangat	meningkat	 sesuai	 dengan	 apa	 yang	 ingin	peneliti	 capai.	 Pada	 treatment	

terakhir	ini	kemampuan	penguasaan	kosakata	anak	berkembang	sangat	baik	(BSB).	

Maka	dapat	disimpulkan	pada	treatment	diatas	bahwa	peneliti	melakukan	treatment	

awal	kegiatan	pembelajaran	dengan	menggunakan	media	alat	permainan	roda	pintar,	pada	

tahap	treatment	awal	 ini	anak	–anak	belum	memenuhi	 tujuan	yang	 ingin	dicapai	peneliti,	

pada	 treatment	 kedua,	 ketiga	 dan	 keempat	 peneliti	 melihat	 perkembangan	 kemampuan	

penguasaan	kosakata	anak	belum	berkembang	dengan	baik,	treatment	kelima,	keenam	dan	

kutujuh	 anak	 mulai	 berkembang	 dengan	 baik	 dan	 pada	 treatment	 kedelapan	 atau	 pada	

treatment	 terakhir	 ini	 anak	 sudah	 terlihat	 perkembangan	 penguasaan	 kosakata	 anak	

berkembang	dengan	baik	dibandingkan	dengan	 treatment	 sebelumnya,	dengan	 ini	 tujuan	

yang	 hendak	 dicapai	 peneliti	 sudah	 tercapai.	 Hal	 ini	 terlihat	 dari	 anak	 yang	 sudah	mulai	

berkomunikasi	dengan	baik	dan	anak	sudah	berani	bertanya	dan	menjawab	dengan	apa	yang	

mereka	tahu.	

Dari	hasil	peneliti	dapat	di	uraikan	bahwa	terdapat	pengaruh	permainan	roda	pintar	

terhadap	penguasaan	kosakata	anak	sebelum	dan	sesudah	diberi	perlakuan.	Hal	 ini	dapat	

dibuktikan	dengan	adanya		peningkatan	nilai	yang	diperoleh	yakni	nilai	rata-rata	kemampuan	

penguasaan	 kosakata	 anak	 sebelum	 di	 beri	 perlakuan	 sebesar	 18,75	 dan	 setelah	 diberi	

perlakuan	dengan	menggunakan	media	roda	pintar	sebesar	31,55.	Dengan	demikian,	hasil	

analisis	 menunjukkan	 bahwa	 adanya	 peningkatan	 yang	 signifikan	 sebelum	 dan	 sesudah	

diberikan	 perlakuan	 dengan	 menggunakan	 media	 permainan	 roda	 pintar	 terhadap	

penguasaan	kosakata	pada	anak	kelompok	A	di	TK	Negeri	Pembina	Kecamatan	Kota	Timur,	

Kota	Gorontalo.	

Kesimpulan	
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Berdasarkan	 hasil	 penelitian	 yang	 telah	 dijelaskan	 pada	 pembahasan	 sebelumnya	

maka	dapat	ditarik	27esimpulan,	yaitu	terdapat	pengaruh	Permainan	Roda	Pintar	Terhadap	

Penguasaan	Kosakata	Pada	Anak	Kelompok	A	Di	TK	Negeri	Pembina	Kecamatan	Kota	Timur	

Kota	 Gorontalo.	 Hasil	 pret-test	 mendapatkan	 skor	 maksimal	 24	 dan	 skor	 minimal	 12.	

Berdasarkan	 analisis,	 diperoleh	 nilai	 rata-rata	 sebesar	 18,75.	 Sedangkan	 hasil	 post-test	

diperoleh	nilai	 tertinggi	 38	dan	 terendah	25.	Rata-rata	diperoleh	melalui	 analisis	 sebesar	

31,55.	Hal	ini	menunjukkan	bahwa	rata-rata	hasil	akhir	responden	dalam	sampel	penelitian	

ini	meningkat	dari	tes	awal	hingga	tes	akhir.	Tentu	saja	hal	ini	menunjukan	bahwa	permainan	

roda	pintar	memberikan	pengaruh	yang	sangat	signifikan	terhadap	kemampuan	Penguasaan	

Kosakata	 Pada	 Anak	 Kelompok	 A	 Di	 TK	 Negeri	 Pembina	 Kecamatan	 Kota	 Timur	 Kota	

Gorontalo.	
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